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ABSTRAK

Pelatihan Financial Life Skills (FLS) merupakan program pelatihan yang meningkatkan
soft skill dan financial life skills kaum muda untuk mengembangkan literasi manusia,
mengelola keuangan pribadi , dan memperkuat kesiapan kerja. Pelatihan FLS merupakan
salah satu program pelatihan yang perlu untuk dilakukan tahap evaluasi. Dalam mencapai
targetnya, tingkat reaction peserta pelatihan FLS masih belum mencapai target dan belum
terdapat analisa secara rinci faktor yang mempengaruhi tingkat learning.

Evaluasi pelatihan merupakan tahap yang efektif untuk dilakukan oleh
perusahaan untuk melihat efektivitas dari program pelatihan. Untuk itu setiap perusahaan
perlu melakukan tahap evaluasi untuk memaksimalkan sumber daya yang dikeluarkan
dalam hal waktu dan biaya. Manfaat bagi perusahaan melakukan evaluasi pelatihan dapat
melihat secara rinci informasi mengenai program pelatihan. Penelitian ini menggunakan
metode evaluasi pelatihan Kirkpatrick untuk melihat efektivitas dari program pelatihan
FLS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat reaction dan tingkat
learning program pelatihan Financial Life Skills Politeknik Kota Sukabumi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Jenis
data penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini
adalah hasil wawancara terhadap pihak perusahaan. Data sekunder penelitian ini adalah
catatan dan dokumen resmi dari pelatihan FLS.

Hasil dari penelitian ini adalah efektivitas evaluasi pelatihan tingkat
reaction dan tingkat learning. Tingkat reaction terbagi menjadi 2 dimensi yaitu materi
pelatihan dan metode pelatihan. Hasil tingkat reaction materi pelatihan berdasarkan Course
Material sebesar 81.16% dan Content Relevance sebesar 55,20%. Hasil tingkat reaction
berdasarkan metode pelatihan peserta memahami materi pelatihan sebesar 76,63%.
Berdasarkan hasil tersebut, tingkat reaction pelatihan dapat dinyatakan efektif. Hasil selisih
nilai pre-test dan post-test tingkat learning menunjukkan sebesar 53,26% secara efektif
peserta dapat meningkatkan knowledge, skills, dan attitude.

Kata kunci : Evaluasi Pelatihan, Efektivitas Pelatihan



ABSTRACT

Training Financial Life Skills (FLS) is a training program to improve the soft skills and
financial life skills of young people to develop human literacy, managing personal finances,
and strengthen job readiness. FLS training is one of the training programs that need to be
carried out at the evaluation stage. In achieving the target, the satisfaction level of FLS
training participants has not yet reached the target and there is no detailed analysis of the
factors that affect the level of learning and skills.

Training evaluation is an effective stage for companies to see the
effectiveness of the training program. For that, every company needs to carry out an
evaluation stage to maximize the resources spent in terms of time and cost. The benefit for
companies conducting training evaluations is that they can see in detail the information
about the training program

This study aims to determine the level of reaction and the level of learning
training program Financial Life Skills Polytechnic the City of Sukabumi. The research
method used in this research is qualitative research. The type of data this research uses
primary data and secondary data. The primary Data of this research is the result of the
interview against the company. Secondary Data this study is the records and official
documents from the training FLS.

The results of this study is to evaluate the effectiveness of the training level
of the reaction and the level of learning. The level of reaction is divided into 2 dimensions,
namely training materials and training methods. Results the level of reaction training
materials based on the Course Material by 81.16% and the Content Relevance of 55,20%.
Results the level of reaction based on the method of training participants to understand the
training material by 76,63%. Based on these results, the level of reaction training can be
declared effective. The result of the difference in value between the pre-test and post-test
level of learning demonstrated by 53,26% effectively the participants can improve their
knowledge, skills, and attitude.

Keyword : Training Evaluation, Training Effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sebuah program pelatihan perlu dilakukan tahap evaluasi untuk dilihat
efektivitasnya. Dengan melakukan tahap evaluasi, sebuah program pelatihan dapat
dinilai dan dianalisa secara rinci sehingga dapat memberikan informasi untuk
dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan. Perusahaan menginvestasikan
sejumlah sumber daya yang besar dalam hal waktu dan uang ke dalam program
pelatihan (Aguinis dan Kraiger, 2009). Sumber daya tersebut dapat digunakan
secara maksimal jika program pelatihan dapat membawa dampak positif bagi
perusahaan.

Sesuai dengan kebutuhan perusahaan pasti ingin memanfaatkan
program pelatihan secara maksimal sesuai dengan sumber daya yang diinvestasikan
untuk karyawannya. Perusahaan mengandalkan program pelatihan untuk
meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan (Hornsby dan Williams, 1990).
Dalam konteks tersebut, perusahaan perlu mengetahui informasi secara rinci
mengenai program pelatihan dengan melakukan tahap evaluasi. Evaluasi pelatihan
dapat menganalisis seluruh program pelatihan, baik dari segi sosial dan keuangan,
menghitung analisis biaya-manfaat global dan untuk mendukung pengambilan
keputusan (Pineda, 2010).

Hasil dari evaluasi pelatihan belum tentu dapat memenuhi tujuan
yang diinginkan perusahaan (Widyastuti dan Purwana, 2015). Sehingga dengan
melakukan evaluasi pelatihan dapat menganalisa secara rinci efektivitas dan
dampaknya untuk perusahaan. Berdasarkan pembahasan tersebut penulis
memahami bahwa evaluasi pelatihan merupakan tahap yang penting untuk
dilakukan untuk melihat efektivitas dari program pelatihan dan dapat dijadikan
acuan untuk perusahaan dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Menurut Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2019) dalam pendekatannya,
terdapat empat tingkatan dalam melakukan evaluasi pelatihan. Empat tingkatan
tersebut adalah reaksi reaction, tingkat learning, tingkat behaviour dan tingkat

result. Tingkat reaction adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana peserta



merasa pelatihan yang sudah diikuti dapat memberi keuntungan, menarik dan
relavan dengan pekerjaan mereka. Tingkat learning adalah evaluasi yang mengukur
sejauh mana peserta memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tingkat
behaviour adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana peserta menerapkan apa
yang sudah dipelajari selama masa pelatihan kedalam pekerjaan mereka. Tingkat
result adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana hasil yang sudah ditargetkan
sebagai hasil dari pelatihan, dukungan, dan akuntabilitas.

Berdasarkan analisa bahwa sudah banyak penelitian yang mengukur
evaluasi pelatihan tetapi sebagian besar tidak menggunakan keempat tingkatan
pendekatan Kirkpatrick tersebut. Banyak perusahaan yang tidak menggunakan
keempat tingkatan pendekatan tersebut karena keterbatasan waktu dan biaya dalam
menyelenggarakan evaluasi program pelatihan. Perusahaan juga kecewa dengan
hasil dari evaluasi pelatihan yang telah dilakukan karena tidak adanya perubahan
yang positif dan sesuai dengan tujuan program pelatihan (Putri, 2019). Dalam
pembahasan evaluasi program pelatihan pada penelitian ini akan fokus terhadap dua
tingkatan yaitu tingkat pertama reaction dan tingkat kedua learning.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengukuran tingkat
reaction dan tingkat learning (Stuns dan Heaslip, 2019). Tingkat reaction adalah
mengukur kepuasan peserta pelatihan akan program pelatihan dengan cara
menyediakan kolom komentar maupun saran perbaikan ataupun menyediakan
kuesioner. Untuk meningkatkan tingkat reaction salah satunya adalah dengan
menerapkan manajemen waktu yang tepat. Program pelatihan tentunya harus
mengatur durasi sesi antar sesi program acara pelatihan yang dapat membuat jadwal
program pelatihan berjalan dengan lancar. Dengan menerapkan manajemen waktu
dengan tepat akan mampu memberikan kepuasan terhadap peserta pelatihan untuk
dapat mengikuti setiap sesi program pelatihan secara produktif. Selain faktor
manajemen waktu yang tepat, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
reaction adalah banyaknya sesi program pelatihan yang melibatkan kerja sama
dalam tim. Program pelatihan dapat meningkatkan interaksi sosial peserta dengan
menyediakan banyak sesi yang melibatkan kerja sama dalam tim. Selain melatih
sosialisasi peserta, peserta juga merasa puas dan senang jika melakukan pelatihan

secara bersama-sama.



Tingkat learning adalah mengukur perbedaan nilai sebelum
pelatihan (pre-test) dan sesudah pelatihan (post-test) berdasarkan pengetahuan dan
keterampilan peserta yang hadir dalam program pelatihan. Pengembangan
pengetahuan dan keterampilan peserta merupakan faktor penting yang menunjang
tujuan dari program pelatihan tersebut diselenggarakan oleh perusahaan.
Pengembangan pengetahuan memberikan peserta wawasan baru untuk digunakan
saat bekerja. Pengembangan keterampilan memberikan peserta kepercayaan diri
dan keterampilan dalam bekerja sama dalam tim.

Pelatihan Financial Life Skills (FLS) merupakan program pelatihan
yang membantu kaum muda di Indonesia untuk mengembangkan literasi manusia,
mengelola keuangan pribadi, dan memperkuat kesiapan kerja. Program pelatihan
tersebut diselenggarakan oleh United States Agency for International Development
(USAID). Pelatihan FLS merupakan salah satu program pelatihan yang perlu
dilakukan tahap evaluasi untuk melihat efektivitasnya. Berdasarkan hasil
wawancara kepada pihak perusahaan program pelatihan FLS disimpulkan bahwa
program pelatihan tersebut secara keseluruhan sudah membawa dampak positif
bagi pesertanya. USAID memiliki target tingkat reaction peserta untuk program
pelatihan FLS pada tingkat 90%. Tetapi berdasarkan laporan dari trainer pelatihan
FLS, tingkat kepuasan peserta dihitung dan hasilnya berada pada tingkat 80%.

Pada tingkat learning secara keseluruhan sudah terdapat perubahan
positif pada peserta pelatihan. Tetapi perusahaan belum melakukan analisa secara
rinci terhadap modul yang mempengaruhi tingkat learning. Penting untuk
perusahaan mengetahui dan menganalisa modul yang mempengaruhi tingkat
learning secara rinci karena untuk memberikan landasan pengambilan keputusan
perusahaan dalam memberikan modul yang efektif bagi pesertanya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang pernah meneliti mengenai
pelatihan FLS (Lassu, 2018) menyatakan bahwa berdasarkan dokumen terdapat
hasil tes tingkat /earning pelatihan berubah dibandingkan dengan tes sebelumnya
yang pernah dilakukan dan bahkan terdapat yang hasilnya berubah secara negatif.
Penelitian sebelumnya menurut Zulbetti, Perwito dan Ratna (2018) menyatakan
bahwa pelatihan FLS dilaksanakan untuk berpatisipasi dalam pertumbuhan

ekonomi Indonesia karena terdapat fenomena pemuda saat ini yang kurang akan



kompetensi pribadi (soft skills) untuk kesiapsiagaan kerja seperti menentukan
tujuan/ goal setting, kerja tim, berpikir kritis, kehandalan maupun komunikasi antar
pribadi. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa pemuda saat ini kurang dalam
keterampilan membuat keputusan keuangan yang sehat seperti tabungan,
penganggaran, pengelolaan tunai, dan penggunakan kartu kredit. Penelitian oleh
Ma’mur (2019) menyatakan bahwa pelatih FLS direkrut langsung oleh pihak mitra
yang secara belum efektif dalam melaksanakan perannya sebagai pelatih. Mitra
juga tidak menunjuk pelatih berdasarkan kebutuhan dan tujuan mitra karena dalam
proses rekrutmen dan seleksi dilakukan secara tertutup dan hanya diketahui oleh
pihak mitra. Oleh sebab itu, peneliti akan mengevaluasi pelatihan FLS di Politeknik
Kota Sukabumi yang sudah dilaksanakan menggunakan dua tingkatan yang
dikemukakan oleh Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2019) yaitu tingkat reaction dan

tingkat /earning untuk melihat efektivitas dari program tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian bahwa pelatihan Financial
Life Skill perlu dilakukan evaluasi pelatihan untuk melihat efektivitas program
pelatihannya, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas tingkat reaction dalam evaluasi program pelatihan
Financial Life Skills di Politeknik Kota Sukabumi?
2. Bagaimana efektivitas tingkat /learning dalam evaluasi pada program pelatihan

Financial Life Skills di Politeknik Kota Sukabumi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui efektivitas tingkat reaction program pelatihan Financial Life
Skills di Politeknik Kota Sukabumi.
2. Mengetahui efektivitas tingkat learning program pelatihan Financial Life
Skills di Politeknik Kota Sukabumi.



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi penulis
Manfaat penelitian ini dilakukan bagi penulis adalah untuk
menambah wawasan baru mengenai bagaimana tahap evaluasi pelatihan sangat
penting dilakukan dan dilihat keefektifannya sehingga penulis dapat
mengaplikasikan teori-teori yang sudah didapatkan selama masa kuliah di
universitas.
1.4.2 Manfaat bagi perusahaan
Manfaat penelitian untuk perusahaan USAID adalah sebagai
berikut:
1. Menambah informasi bagi perusahaan dalam hal efektivitas dalam program
pelatihan yang telah dilaksanakan.
2. Menjadi acuan untuk mempertahankan faktor efektif yang mempengaruhi
efektivitas program pelatihan.
3. Menjadi referensi perbaikan untuk diterapkan pada program pelatihan

selanjutnya.

1.4.3 Manfaat bagi pembaca dan pihak lain
Manfaat penelitian bagi pembaca maupun pihak lainnya adalah
untuk sebagai berikut :
1. Menambah referensi penelitian dalam hal teori, metode maupun hasil dalam
topik efektivitas pelatihan.
2. Menambah wawasan informasi mengenai hal pentingnya melakukan evaluasi
pelatihan terhadap suatu program pelatihan.
3. Memberi wawasan dan informasi yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya

mengenai topik efektivitas pelatihan.

1.5  Kerangka Pemikiran

Dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan
perusahaan merancang sebuah program pelatihan. Sebuah program pelatihan
tentunya mengeluarkan sumber daya waktu dan biaya yang tidak sedikit jumlahnya.
Dengan demikian, perusahaan perlu melakukan tahap evaluasi untuk memastikan

keberhasilan dari program pelatihan. Evaluasi pelatihan adalah suatu unit atau suatu



kegiatan yang bertujuan mengumpulkan infomasi tentang realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan
sekelompok orang guna pengambilan keputusan (Ananda dan Rafida, 2017).

Evaluasi pelatihan dilakukan untuk memperbaiki program pelatihan
yang sudah dilaksanakan (Kirkpatrick dan Kirkpatrick, 2019). Penting untuk tahap
evaluasi dinyatakan efektif agar dapat membawa dampak positif untuk perusahaan.
Efektivitas pelatihan adalah dampak yang menghasilkan perubahan yang berasal
dari pencapaian tujuan program pelatihan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan (Lunenburg dan Ornstein, 2012).

Pendekatan yang sering digunakan dalam evaluasi pelatihan adalah
pendekatan Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2019). Terdapat empat tingkatan dalam
pendekatan tersebut yaitu tingkat reaction, tingkat learning, tingkat behaviour, dan
tingkat result. Tingkat reaction adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana peserta
merasa pelatihan yang sudah diikuti dapat memberi keuntungan, menarik dan
relavan dengan pekerjaan mereka. Tingkat learning adalah evaluasi yang mengukur
sejauh mana peserta memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tingkat
behaviour adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana peserta menerapkan apa
yang sudah dipelajari selama masa pelatihan kedalam pekerjaan mereka. Tingkat
result adalah evaluasi yang mengukur sejauh mana hasil yang sudah ditargetkan
sebagai hasil dari pelatihan, dukungan, dan akuntabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa dalam melihat
efektivitas dari program pelatihan maka dilakukan evaluasi menggunakan
pendekatan Kirkpatrick dan Kirkpatrick berdasarkan dua tingkat, maka dapat

tergambarkan sebuah model kerangka berpikir sebagai berikut :



Gambar 1. 1
Kerangka Pemikiran

Tingkat Reaction

Efektivitas
Pelatihan

Tingkat Learning

Sumber : Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2019)
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